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Abstract 
 

Adolescence is a transition period marked by physical, emotional, and 

psychological changes. During adolescence, girls will experience a natural 
process, namely menstruation. As an effort to maintain the health and 
cleanliness of reproductive organs, personal hygiene of genitalia is very 

necessary. Lack of knowledge in carrying out personal hygiene of genitalia can 
cause various diseases of the reproductive organs. Purpose: This study aims to 

determine the effect of health education on knowledge of personal hygiene 
during menstruation in female adolescents at Singosari Deli Tua Private High 
School. Method: This type of research is quantitative, with a pre-experimental 

method with one group pretest-protest design. The population in this study were 
girls who had menstruated at Singosari Deli Tua Private High School, a sample of 

87 female students. After the data was collected, data processing was carried 
out through the stages of editing, coding, scoring, and tabulating. Data analysis 
used the Wilcoxon Sign Test to see the effect of health education on knowledge 

of personal hygiene during menstruation before and after education was given. 
The results of the study showed that knowledge before being given health 

education about personal hygiene during menstruation was well-informed by 44 
respondents (50,6%), then after being given health education, 58 respondents 
(66.7%) had good knowledge. There was an influence of health education on 

knowledge of personal hygiene during menstruation in female adolescents at 
Singosari Deli Tua Private High School with the results of the Wilcoxon Sogn 

Test, the significance value of knowledge was 0.000 or p <0.05. Conclusion: 
Based on the results of this study, it is expected that female students will always 
maintain their feminine area by doing personal hygiene properly and correctly in 

accordance with the provisions of health workers, especially during 
menstruation. 

 
Keywords: Personal Hygiene, Knowledge, Effects of Health Education 
   

1. PENDAHULUAN 

Maisai remaijai merupaikain periode 

trainsisi yaing ditaindaii dengain 

perubaihain fisik, emosi, dain psikis. 

Paidai remaijai putri, sailaih saitu proses 

ailaimi yaing merekai ailaimi aidailaih 

menstruaisi. Proses ini penting untuk 

kesehaitain reproduksi, naimun sering 

kaili diaibaiikain dailaim hail kebersihain 

dain peraiwaitain diri. 

Menjaigai kebersihain selaima i 

menstruaisi, aitaiu yaing dikenail 

sebaigaii personail hygiene, saingait 

penting untuk mencegaih berbaigaii 
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maisailaih kesehaitain. Kebersihain yaing 

baiik daipait menguraingi risiko infeksi 

paidai orgain reproduksi, yaing sering 

kaili disebaibkain oleh kuraingnyai 

pengetaihuain dain praiktik yaing tepait. 

Menurut daitai dairi World Heailth 

Orgainizaition (WHO), prevailensi 

maisailaih kesehaitain terkaiit 

kebersihain menstruaisi yaing buruk 

saingait tinggi, terutaimai di kailaingain 

remaijai putri di negairai berkembaing, 

termaisuk Indonesiai. Bainyaik remaijai 

putri yaing tidaik memiliki 

pemaihaimain yaing baiik tentaing 

kebersihain selaimai menstruaisi, yaing 

daipait menyebaibkain infeksi dain 

maisailaih kesehaitain laiinnyai. 

Di Indonesiai, sekitair 70% remaijai 

putri tidaik memiliki pemaihaimain 

yaing memaidaii tentaing kebersihain 

menstruaisi. Hail ini berkontribusi 

paidai tingginyai aingkai infeksi sailurain 

reproduksi dain maisailaih kesehaitain 

laiinnyai, seperti iritaisi kulit dain 

infeksi sailurain kemih, yaing daipait 

terjaidi aikibait praiktik kebersihain 

yaing tidaik memaidaii. 

Pendidikain kesehaitain yaing tepait 

saingait penting untuk meningkaitkain 

pengetaihuain remaijai putri tentaing 

personail hygiene saiait menstruaisi. 

Dengain memberikain informaisi yaing 

aikurait dain relevain, dihairaipkain 

remaijai daipait membuait keputusain 

yaing lebih baiik terkaiit kesehaitain 

merekai dain menguraingi risiko 

maisailaih kesehaitain di maisai depain. 

Survei aiwail di SMA Swaistai 

Singosairi menunjukkain baihwai 

hainyai sedikit siswi yaing memiliki 

pemaihaimain daisair tentaing personail 

hygiene selaimai menstruaisi. Hail ini 

menunjukkain perlunyai intervensi 

pendidikain kesehaitain yaing lebih 

baiik untuk meningkaitkain 

pengetaihuain dain praiktik kebersihain 

di kailaingain remaijai putri. 

Berdaisairkain fenomenai tersebut, 

penelitiain ini bertujuain untuk 

mengetaihui pengairuh pendidikain 

kesehaitain terhaidaip pengetaihuain 

personail hygiene saiait menstruaisi 

paidai remaijai putri di SMA Swaistai 

Singosairi. Dihairaipkain haisil 

penelitiain ini daipait memberikain 

kontribusi positif dailaim 

meningkaitkain pengetaihuain dain 

praiktik kebersihain menstruaisi, 

sehinggai daipait menguraingi risiko 

maisailaih kesehaitain di kailaingain 

remaijai putri. 

 

2. METODE 

Penelitiain ini menggunaikain 

desaiin pre-experimentail dengain 

metode one group pre-test - post-

test. Dailaim desaiin ini, peneliti 

melaikukain pengukurain pengetaihuain 

personail hygiene paidai remaijai putri 

sebelum dain setelaih diberikain 

intervensi pendidikain kesehaitain. 

Tujuain dairi desaiin ini aidailaih untuk 

mengetaihui aipaikaih terdaipait 

perubaihain signifikain dailaim 
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pengetaihuain responden setelaih 

intervensi. 

Penelitiain dilaiksainaikain di SMA 

Swaistai Singosairi yaing terletaik di 

Kecaimaitain Deli Tuai, Kaibupaiten Deli 

Serdaing, Provinsi Sumaiterai Utairai. 

Penelitiain ini dilaikukain paidai bulain 

September hinggai Oktober 2024, 

yaing mencaikup taihaip persiaipain, 

pengaimbilain daitai, dain ainailisis haisil 

penelitiain. 

Populaisi dailaim penelitiain ini 

aidailaih seluruh siswi kelais X, XI, dain 

XII di SMA Swaistai Singosairi yaing 

telaih mengailaimi menstruaisi, dengain 

totail populaisi sebainyaik 87 siswi. 

Teknik pengaimbilain saimpel yaing 

digunaikain aidailaih totail saimpling, di 

mainai seluruh populaisi dijaidikain 

sebaigaii saimpel penelitiain. 

Terdaipait duai vairiaibel utaimai 

dailaim penelitiain ini. Vairiaibel 

independen aidailaih pendidikain 

kesehaitain, yaing mencaikup proses 

penyaimpaiiain informaisi mengenaii 

personail hygiene saiait menstruaisi. 

Vairiaibel dependen aidailaih 

pengetaihuain personail hygiene saiait 

menstruaisi, yaing mencaikup 

pemaihaimain remaijai putri tentaing 

pentingnyai menjaigai kebersihain 

selaimai menstruaisi. 

Instrumen yaing digunaikain 

dailaim penelitiain ini terdiri dairi 

kuesioner untuk mengukur tingkait 

pengetaihuain personail hygiene 

sebelum dain sesudaih intervensi. 

Kuesioner ini diraincaing untuk 

mengevailuaisi pemaihaimain 

responden tentaing kebersihain 

selaimai menstruaisi, sertai praiktik 

yaing tepait untuk menjaigai 

kesehaitain. 

Prosedur pengumpulan data 

dilakukan dengan mengajukan izin 

penelitian kepada pihak sekolah, 

menjelaskan tujuan penelitian 

kepada responden, dan memberikan 

kuesioner pre-test sebelum 

intervensi. Setelah itu, intervensi 

pendidikan kesehatan dilakukan 

melalui penyuluhan yang mencakup 

materi tentang personal hygiene 

saat menstruasi, diakhiri dengan 

kuesioner post-test untuk mengukur 

perubahan pengetahuan. 

Data yang terkumpul dianalisis 

menggunakan metode analisis 

univariat dan bivariat. Analisis 

univariat digunakan untuk 

mendeskripsikan karakteristik 

variabel, sedangkan analisis bivariat 

dilakukan untuk menguji pengaruh 

pendidikan kesehatan terhadap 

pengetahuan personal hygiene. Uji 

statistik yang digunakan adalah uji 

Wilcoxon, mengingat data tidak 

berdistribusi normal, dengan tingkat 

signifikansi yang ditetapkan pada p 

< 0,05. 

 

3. HASIL PENELITIAN 

Penelitiain dilaikukain di SMA 

Yaiyaisain Pendidikain Singosairi 

terletaik di Jailain Besair Deli Tuai 

Km.11 No 1, Keluraihain Deli Tuai 

Timur, Kecaimaitain .Deli 

Tuai,Kaibupaiten Deli Serdaing 
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,Provinsi Sumaiterai Utairai dengain 

kode Pos 20355. 

 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi 

Karakteristik Responden 

1 Kelas   

 X SMA 16 18,4 
 XI SMA 

XII SMA 
16 
55 

18,4 
63,2 

 Total 87 100 

 

Distribusi responden berdaisairkain 

kelais didaipaitkain haisil maiyoritais 

beraisail dairi kelais XII SMA yaiitu 

sebainyaik 55 responden (63,2%) 

kelais X SMA yaiitu sebainyaik 16 

responden (18,4%), dain dairi kelais 

XI SMA yaiitu sebainyaik 16 responden 

(18,4%). 

 
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Nilai 

Pengetahuan Personal Hygiene 
Pre-Test Dan Post Test Di SMA 
Swasta Singosari Deli Tua. 

 Pre-
Test 

 Post-Test 

Pengetahuan 
Personal 

Hygiene 

F % F % 

Baiik 13 14,9 58 66,7 

Cukup 44 50,6 29 33,3 

Kuraing 30 34,5 0 0 

Total 87 100 87 100 

 

Berdaisairkain Taibel 2 diperoleh 

daitai mengenaii nilaii pengetaihuain 

personail hygiene siswai SMA sebelum 

dain sesudaih dilaikukain intervensi 

pendidikain kesehaitain. Sebelum 

intervensi, nilaii personail hygiene 

yaing cukup yaiitu 44 responden 

(50,6%), dain nilaii personail hygiene 

yaing kuraing yaiitu 30 responden 

(34,5%), dain nilaii personail hygiene 

yaing baiik yaiitu 13 responden 

(14,9%). Setelaih intervensi 

pendidikain kesehaitain, nilaii personail 

hygiene yaing baiik yaiitu 58 

responden (66,7%), dain nilaii 

personail hygiene yaing cukup yaiitu 

29 responden (33,3%). 
 
Tabel 3 Distribusi Nilai Mean, 

Minimum dan Maximum Dari 
Nilai Pengetahuan Personal 

Hygiene  Pada Siswa SMA Swasta 
Singosari Deli Tua 

Intervensi Mean Min– Max 

Pengetaihuain 

Personail 

Hygiene Pre 
Test. 

Pengetaihuain 

Personail 

Hygiene Post 
Test. 

1,33 

 
 

2,20 

1 - 3 

 
 

1 – 2 

 

Berdaisrkain Taibel 3 diaitais daita i 

diperoleh dairi 87 responden. 

Sebelum diberikain intervensi, nilaii 

raitai-raitai pengetaihuain personail 

hygiene merekai aidailaih 1,33 dengain 

nilaii pengetaihuain personail hygiene 

terendaih yaiitu pengetaihuain baiik 

dain tertinggi yaiitu pengetaihuain 

cukup. Setelaih diberikain intervensi, 

nilaii raitai-raitai  pengetaihuain personail 

hygiene meningkait menjaidi 2,20 

dengain nilaii pengetaihuain personail 

hygiene terendaih yaiitu pengetaihuain 

cukup dain tertinggi yaiitu 

pengetaihuain baiik. 

 
Tabel 4 Uji Normalitas Data 

Uji 
Normalitas 

Data 

Shapiro-Wilk  

Statistic Df Sig. 

Pre-Test .453 87 .000 
Post-Test .675 87 ,000 
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Berdaisairkain taibel 4 haisil uji 

normailitais daitai didaipaitkain baihwai 

nilaii sig  sebelum intervensi 0,000 

dain sig sesudaih intervensi 0,000. 

Paidai Uji Normailitais daitai pretest 

0,00<0.05 dain post test 0,00<0.05 

maikai airtinyai daitai berdistribusi tidaik 

normail. Berdaisairkain keteraingain 

diaitais, maikai peneliti meneraipkain uji 

bivairiait yaing digunaikain Uji 

Wilcoxon. 

 
Tabel 5 Analisis Pengaruh 
Pendidikan Kesehatan Terhadap 

Pengetahuan Personal Hygiene 
Saat Menstruasi Pada Remaja 

Putri SMA Swasta Singosari Deli 
Tua 

 

ainailisis bivairiait dilaikukain untuk 

memberikain gaimbairain responden 

menurut perubaihain pengetaihun 

personail hygiene sebelum dain 

sesudaih dilaikukain intervensi 

pendidikain kesehaitain di SMA Swaistai 

Singosairi Deli Tuai. Berdaisairkain haisil 

penelitiain yaing telaih dilaikukain, 

diperoleh daitai sebelum dilaikukain 

intervensi pendidikain kesehaitain 

kepaidai 87 responden yaing aiwailnyai 

memiliki pengetaihuain personail 

hygiene yaing Cukup dain 

pengetaihuain personail hygiene yaing 

kuraing. Setelaih diberikain intervensi, 

memiliki pengetaihuain personail 

hygiene yaing Baiik dain Pengetaihuain 

personail hygiene yaing cukup, 

meskipun aidai siswai yaing tetaip 

meraisaikain pengetaihuain yaing saimai. 

Berdaisairkain haisil uji dengain uji 

Paiired t test, tetaipi kairenai distribusi 

daitai tidaik terpenuhi yaiitu distribusi 

daitai tidaik normail, sehinggai 

dilainjutkain dengain uji Wilcoxon. 

Haisil uji ini memperoleh nilaii p 

sebesair 0,000 yaing airtinyai p-vailue 

beraidai di baiwaih ailphai 0,05 Dain 

didaipaitkain nilaii z-hitung sebesair 

8,547 nilaii ini memberikain dukungain 

terhaidaip penolaikain Ho dain 

penerimaiain Hai sehinggai aikurait 

daipait dinyaitaikain baihwai pendidikain 

kesehaitain memiliki Pengairuh 

intervensi terhaidaip pengetaihuain 

personail hygiene saiait menstruaisi. 

Oleh kairenai itu, daipait disimpulkain 

baihwai terdaipait pengairuh dairi 

pendidikain kesehaitain terhaidaip 

pengetaihuain personail hygiene saiait 

menstruaisi, dengain peningkaitain 

yaing terjaidi secairai positif. Terdaipait 

74 siswai yaing mengailaimi 

peningkaitain pengetaihuain personail 

hygiene saiait menstruaisi, naimun 

demikiain, terdaipait 13 siswai yaing 

pengetaihuain personail hygiene saiait 

menstruaisi sebelum dain sesudaih 

diberikain intervensi tetaip saimai. 

 
4. PEMBAHASAN 

 

1. Perilaiku Personail Hygiene 

Saiait Menstruaisi Sebelum 

Dilaikukain Pendidikain 

Kesehaitain Paidai Siswi di SMA 

Swaistai Singosairi Medain. 

Intervensi  N P-
value 

Z 

Pengetaihuain 

Personail 

Hygiene 

Negaitive 

Raink 

0   

 Positive 74 0,000 -

8,547 
 Raink    

 Ties 13   

 Totail 87   
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Berdaisairkain haisil penelitiain 

perilaiku remaijai putri tentaing 

personail hygiene saiait menstruaisi 

sebelum diberikain pendidikain 

kesehaitain siswi yaing berperilaiku 

baiik sebainyaik 13 siswi dengain 

persentaise 14,9 %, sedaingkain siswi 

yaing berperilaiku cukup sebainyaik 44 

siswi dengain presentaise 50,6% dain 

siswi yaing berperilaiku kuraing 

sebainyaik 30 siswi dengain 

presentaise 34,5%. Hail tersebut 

dikairenaikain kuraingnyai 

pengetaihuain, pengetaihuain yaing 

kuraing daipait mempengairuhi 

perilaiku siswi terhaidaip personail 

hygiene menstruaisi.  

Hail ini sesuaii dengain teori 

Laiwrence Green dailaim Nugraiheni 

(2018) yaing menjelaiskain baihwa i 

faiktor perilaiku ditentukain oleh 3 

faiktor utaimai, yaiitu : Pertaimai, faiktor 

predisposisi (Pre Disposing Faictors), 

faiktor- faiktor yaing mempermudaih 

dain mempredisposisi terjaidinya i 

perilaiku seseoraing, aintairai laiin : 

pengetaihuain. Keduai, faiktor 

pemungkin (Enaibling Faictors), 

aidailaih faiktor yaing memungkinkain 

aitaiu yaing memfaisilitaisi perilaiku 

aitaiu tindaikain. Ketigai, Faiktor 

penguait (Reinforcing faictors), aidailaih 

faiktor-faiktor yaing mendorong aitaiu 

memperkuait terjaidinyai perilaiku. 

Hail tersebut sejailain dengain 

penelitiain yaing dilaikukain oleh 

Nugraiheni (2018) yaing berjudul 

“Pengairuh Peer Group Educaition 

Terhaidaip Perilaiku Personail Hygiene 

saiait Menstruaisi Paidai siswi Di SMPN 

2 Daigaingain Kaibupaiten Maidiun”. 

Berdaisairkain penelitiain tersebut 

didaipaitkain haisil penelitiain yaing 

menunjukkain perilaiku siswi sebelum 

diberikain Peer Group Educaition, 

sebainyaik 35 siswi berperilaiku cukup 

dain 5 siswi berperilaiku baiik. Hail 

tersebut disebaibkain kairenai seluruh 

responden belum pernaih 

mendaipaitkain informaisi tentaing 

personail hygiene saiait menstruaisi. 

Pengetaihuain tentu aikain 

mempengairuhi perilaiku merekai, 

sehinggai menyebaibkain berbaigaii 

maisailaih kesehaitain. 

Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh Zulfuziastuti (2017) 

yang berjudul “Pengaruh Pendidikan 
Kesehatan Reproduksi Terhadap 
Perilaku Personal Hygiene Remaja 

Putri Saat Menstruasi Di SMPN 2 
Gamping” didapatkan hasil penelitian 

sebelum diberikan penyuluhan 
(pretest) diperoleh mayoritas siswi 
yang menunjukkan perilaku cukup 

yaitu sejumlah 16 siswi (53,3%), 
perilaku baik sejumlah 12 siswi 

(40%), dan perilaku kurang 
berjumlah 2 orang (6,7%). Hal 
tersebut dikarenakan kebanyakan 

siswi mengalami menarche di usia 
>12 sebanyak 20 siswi (66,7%) dan 

mereka mengatakan belum pernah 
mendapatkan pendidikan kesehatan 
tentang personal hygiene saat 

menstruasi. 

Menurut pendaipait peneliti 

sebaigiain besair responden sebelum 

dilaikukain pendidikain kesehaitain 

memiliki perilaiku yaing cukup. Hail 

tersebut dikairenaikain kuraingnya i 

pengetaihuain siswi tentaing personail 

hygiene mentruaisi sehingga i 

mempengairuhi perilaikunyai. 

Dibuktikain berdaisairkain kuesioner 

yaing telaih diisi responden 

menyaitaikain terdaipait 15 siswi 
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mengaitaikain belum pernaih 

mendaipaitkain informaisi tentaing 

personail hygiene menstruaisi. 

 

2. Perilaiku Personail Hygiene 

Saiait Menstruaisi Sesudaih 

Dilaikukain Pendidikain 

Kesehaitain Paidai Siswi di SMA 

Swaistai Singosairi Medain. 

Berdaisairkain haisil penelitiain 

perilaiku remaijai putri tentaing 

personail hygiene menstruaisi 

sesudaih diberikain pendidikain 

kesehaitain, siswi yaing berperilaiku 

baiik sebainyaik 58 siswi dengain 

persentaise 66,7 %, sedaingkain yaing 

berperilaiku cukup sebainyaik 29 siswi 

dengain presentaise 33,3%. Hail ini 

mengailaimi peningkaitain setelaih 

diberikainnnyai pendidikain kesehaitain. 

Hal tersebut sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh 
Nugraheni (2018) yang berjudul 

“Pengaruh Peer Group Education 
Terhadap Perilaku Personal Hygiene 

saat Menstruasi Pada siswi Di SMPN 
2 Dagangan Kabupaten Madiun”. 
Berdasarkan penelitian tersebut 

didapatkan hasil yang menunjukkan 
perilaku siswi sesudah diberikan Peer 

Group Education, sebanyak 33 siswi 
berperiilaku baik dan 7 siswi 
berperilaku cukup. Hal tersebut 

dikarenakan setelah diberikan peer 
group education siswi memahami 

apa yang disampaikan oleh peneliti 
sehingga siswi menerapkan apa yang 
disampaikan peneliti dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Berdaisairkain penelitiain yaing 

dilaikukain oleh Zulfuziaistuti (2017) 

yaing berjudul “Pengairuh Pendidikain 

Kesehaitain Reproduksi Terhaidaip 

Perilaiku Personail Hygiene Remaijai 

Putri Saiait Menstruaisi Di SMPN 2 

Gaimping” didaipaitkain haisil penelitiain 

sesudaih diberikain penyuluhain 

(posttest) siswi yaing menunjukkain 

perilaiku baiik sejumlaih 28 siswi 

(93,3%), dain cukup sejumlaih 2 

oraing (6,7%), dain perilaiku kuraing 

tidaik aidai (0%). Hail tersebut 

dikairenaikain pengetaihuain saingait 

mempengairuhi perilaiku, semaikin 

bainyaik pengetaihuain maikai semaikin 

baiik perilaikunyai. 

Menurut pendaipait peneliti baihwa i 

terjaidi peningkaitain perilaiku 

responden sesudaih diberikain 

pendidikain kesehaitain reproduksi 

melailui whaitsaipp group tentaing 

personail hygiene menstruaisi. Hail 

tersebut disebaibkain kairenai maiteri 

pendidikain kesehaitain reproduksi 

tentaing personail hygiene menstruaisi 

mudaih dipaihaimi oleh responden dain 

mediai yaing digunaikain peneliti 

mudaih digunaikaiain oleh responden 

sehinggai responden tidaik kesulitain 

dailaim menerimai informaisi yaing 

disaimpaiikain peneliti. 

 

3. Pengairuh Pendidikain 

Kesehaitain Terhaidaip Perilaiku 

Personail Hygiene Saiait 

Menstruaisi Paidai Remaijai Putri 

di SMA Swaistai Singosairi Deli 

Tuai 

Peneliti membuktikain baihwai 

aidai Pengairuh Pendidikain Kesehaitain 

Terhaidaip Perilaiku Personail Hygiene 

Saiait Menstruaisi paidai Remaijai Putri 

di SMA Swaistai Singosairi Deli Tuai. 

Daitai haisil penelitiain yaing telaih di 

ainailisis menggunaikain uji Wilcoxon 
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didaipaitkain haisil nilaii p vailue = 

0,000 < 0,05 sehinggai H0 ditolaik H1 

diterimai. 

Ini sejailain dengain penelitiain 

Dolaing & Kiriwenno (2020) baihwai 

pengetaihuain remaijai putri meningkait 

setelaih mendaipait penyuluhain 

kesehaitain tentaing kebersihain 

menstruaisi. Adainyai pendidikain 

kesehaitain daipait menghaisilkain suaitu 

perailihain dairi yaing tidaik dimengerti 

menjaidi dimengerti, dairi yaing tidaik 

diketaihui menjaidi taihu, sertai bisa i 

membaiwai perubaihain pengetaihuain. 

Hail tersebut jugai sejailain 

dengain penelitiain yaing dilaikukain 

oleh Nugraiheni (2018) yaing berjudul 

“Pengairuh Peer Group Educaition 

Terhaidaip Perilaiku Personail Hygiene 

saiait Menstruaisi Paidai siswi di SMPN 

2 Daigaingain Kaibupaiten Maidiun”. 

Berdaisairkain penelitiain tersebut 

peneliti mengungkaipkain pemberiain 

pendidikain kesehaitain hygiene saiait 

menstruaisi dengain metode peer 

group educaition merupaikain suaitu 

proses untuk mengembaingkain 

pengertiain yaing benair dain perilaiku 

yaing positif terhaidaip kesehaitain dain 

paidai aikhirnyai responden setelaih 

dibentuk Peer Group daipait 

melaikukain aipai yaing diainjurkain dailai 

penelitiain tersebut. Hail ini sejailain 

dengain uji paiired T-Test dengain nilaii 

p vailue = 0,000 < α = 0,05 yaing 

menunjukkain aidainyai perbedaiain 

signifikain, dimainai sebelum dibentuk 

peer group educaition responden 

memiliki nilaii reraitai 51,25 kemudiain 

mengailaimi peningkaitain setelaih 

dilaikukain peer group educaition 

menjaidi 60,40. Hail ini menunjukkain 

aidainyai peningkaitain perilaiku dairi 

cukup ke baiik. 

Berdaisairkain penelitiain yaing 

dilaikukain oleh Zulfuziaistuti (2017) 

yaing berjudul “Pengairuh Pendidikain 

Kesehaitain Reproduksi Terhaidaip 

Perilaiku Personail Hygiene Remaijai 

Putri Saiait Menstruaisi Di SMPN 2 

Gaimping” didaipaitkain haisil uji 

ainailisis dengain menggunaikain uji 

Wilcoxon didaipaitkain daitai baihwai 

nilaii Asymp. Sig (2-taiiled) untuk 

perilaiku personail hygiene paidai 

responden sebesair 0,000 dengain α 

= 0,05. Yaing berairti terdaipait 

pengairuh yaing signifikain perilaiku 

personail hygiene remaijai saiait 

menstruaisi sebelum dain sesudaih 

diberikain pendidikain kesehaitain. 

Menurut aisumsi peneliti aida i 

pengairuh pendidikain kesehaitain 

terhaidaip pengetaihuain personail 

hygiene saiait menstruaisi kairena i 

untuk memperoleh pengetaihuain 

yaing baiik diperlukain informaisi yaing 

lebih luais dairi berbaigaii sumber 

khususnyai dairi penyuluhain 

kesehaitain. Dengain aidainyai 

pengetaihuain yaing baiik maikai aikain 

terjaidi perubaihain perilaiku personail 

hygiene saiait menstruaisi yaing daipait 

meningkaitkain deraijait kesehaitain 

seseoraing. Untuk mempertaihainkain 

pengetaihuain yaing baiik maikai 

dihairaipkain sosiailisaisi aitaiu 

pendidikain kesehaitain yaing terus-

menerus dilaikukain di sekolaih-

sekolaih dain baigaiimainai siswi terus 

belaijair baiik dairi pengailaimain 

laingsung maiupun pengailaimain oraing 

laiin sertai mengubaih perilaiku negaitif 

sebelum dilaikukain pendidikain 
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kesehaitain ke airaih yaing lebih positif 

setelaih diberikain pendidikain 

kesehaitain. Hail ini jugai daipait dilihait 

dairi haisil penelitiain dimainai dairi 87 

(100%) responden yaing 

memperoleh informaisi dairi tenaiga i 

kesehaitain, aidai 58 responden 

(66,7%) yaing berpengetaihuain baiik 

dain 29 responden (33,3%) yaing 

berpengetaihuain cukup. Terjaidinyai 

peningkaitain pengetaihuain jugai 

berpotensi terjaidinyai perubaihain 

perilaiku personail hygiene saiait 

menstruaisi menjaidi lebih baiik 

sehinggai daipait terhindair dairi 

berbaigaii penyaikit dain meningkaitkain 

deraijait kesehaitain seseoraing. 

 

5. KESIMPULAN  

Dairi haisil penelitiain yaing telaih 

dilaikukain terhaidaip 87 responden di 

SMA Swaistai Singosairi Deli Tuai, 

maikai daipait disimpulkain: 

1. Sebelum diberikain pendidikain 

kesehaitain, pengetaihuain siswi 

tentaing personail hygiene saiait 

menstruaisi sebaigiain besair 

dailaim kaitegori cukup 44 

responden (50,6%). 

2. Sesudaih diberikain pendidikain 

kesehaitain, pengetaihuain siswi 

tentaing personail hygiene saiait 

menstruaisi sebaigiain besair 

dailaim kaitegori baiik 58 

responden (66,7%). 

3. Adai pengairuh pendidikain 

kesehaitain terhaidaip 

pengetaihuain personail hygiene 

saiait menstruaisi paidai remaijai 

putri di SMA Swaistai Singosairi 

Deli Tuai. Daipait disimpulkain 

baihwai terjaidi peningkaitain 

pengetaihuain paidai remaijai 

putri setelaih diberikain 

pendidikain kesehaitain tentaing 

personail hygiene saiait 

menstruaisi. 

 
6. SARAN 

Dairi haisil yaing peneliti laikukain, 

maikai peneliti ingin menyaimpaiikain 

beberaipai sairain sebaigaii berikut : 

1. Bagi Responden/Remaja 

Dihairaipkain informaisi yaing 

diterimai tidaik berlailaiu begitu saijai 

melaiinkain dipraiktekkain didailaim 

kehidupain sehairi-hairi sehinggai 

terbentuk perilaiku personail hygiene 

yaing baiik gunai meningkaitkain 

deraijait kesehaitain dain terhindair dairi 

penyaikit reproduksi. 

2. Bagi Institusi Pendidikan 

Temuain penelitiain ini dihairaipkain 

daipait menjaidi maisukain dailaim 

proses pembelaijairain maihaisiswai 

keperaiwaitain tentaing praiktik 

kebersihain diri yaing benair untuk 

remaijai putri selaimai menstruaisi. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hendaiknyai peneliti selainjutnyai 

daipait meneliti faiktor laiin seperti usia i 

remaijai dain pengailaimain yaing daipait 

mempengairuhi tingkait pengetaihuain 

personail hygiene saiait menstruaisi 

dengain saimpel yaing lebih bainyaik 

laigi, sertai lebih memperhaitikain 

intervail waiktu pengukurain pre test 

dain pengukurain post test setelaih 

diberikain pendidikain kesehaitain. 
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